ANALISIS UJI TEKANAN TRANSIEN DENGAN METODE HORNER PADA SUMUR CV
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ABSTRAK
Sumur CV merupakan sumur eksplorasi yang telah selesai dibor, dibutuhkan evaluasi formasi dengan dilakukan uji tekanan transien untuk mendapatkan parameter-parameter seperti tekanan reservoir, permebilitas (k), factor skin, dan penurunan tekanan akibat skin (∆Pskin). Analisis uji tekanan transien yang dilakukan adalah Pressure Build Up (PBU). Metode yang digunakan adalah Horner dan Type Curve Pressure Derivative yang dilakukan dengan menggunakan software dan spreadsheet. Hasil yang didapatkan dari analisis type curve pressure derivative menggunakan software menunjukan model reservoir homogeneous dengan boundary parallel faults, nilai tekanan sebesar 5137 psi, permeabilitas sebesar 42,1 mD, nilai skin sebesar 7,35, nilai ∆Pskin 517,59 psi. Sedangkan, analisis metode horner dengan menggunakan spreadsheet menghasilkan radius investigasi sebesar 1081,46 ft dan nilai flow efficiency sebesar 0,518. Nilai FE<1 menunjukkan bahwa sumur mengalami damaged.

Kata kunci: Horner, analisis tekanan transien, pressure build up

ABSTRACT
Well CV is an exploration well that have been drilled, formation evaluation is required by means of a transient pressure test to obtain parameters such as reservoir pressure, permebility (k), skin factor, and pressure reduction due to skin (∆Pskin). The transient pressure test analysis conducted is Pressure Build Up (PBU). The results obtained from the analysis of type curve pressure derivatives using software show a homogeneous reservoir model with boundary parallel faults, a pressure value of 5137 psi, permeability of 42.1 mD, skin value of 7.35, a value of ∆Pskin 517.59 psi. Meanwhile, the analysis of the Horner method by using a spreadsheet produces an investigation radius of 1081.46 ft and a value of flow efficiency of 0.518. A FE value of <1 indicates that the well was damaged.

Kata kunci: Horner,  transient pressure test analysis, pressure build up
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II. PENDAHULUAN
Pressure build up test merupakan salah satu teknik pengujian tekanan transien yang paling umum digunakan, yaitu dengan cara memproduksikan sumur dengan laju produksi konstan selama waktu tertentu kemudian sumur ditutup. Penutupan sumur ini menyebabkan naiknya tekanan yang dicatat sebagai fungsi waktu (Abdassah, 1997). Ketika sumur dibuka, produksi di permukaan pada awalnya disebabkan oleh ekspansi fluida yang tersimpan di sumur bor, dan kontribusi reservoir pada awalnya diabaikan. Rezim aliran karakteristik ini, yang disebut efek penyimpanan lubang sumur murni, dapat bertahan dari beberapa detik hingga beberapa menit (Bourdet, 2002). Pola yang paling lazim digunakan untuk menggambarkan aliran fluida dalam media berpori adalah pola aliran radial. Kemudian berkembang model lain agar dapat mempresentasikan kondisi reservoir sebenarnya (Horne, 1995). Pada kurva pressure build up terdiri dari tiga komponen utama yang independent satu sama lain dan pembagian waktu yang berbeda pada saat pengujian berlangsung. Pembagian waktu pada kurva pressure build up ini terbagi atas tiga waktu yaitu early time, middle time dan late time (Tarek & McKinney, 2005). Geometri reservoir dapat diamati jika reservoir tersebut telah mencapai boundary atau fault. Penentuan geometri reservoir dilakukan menggunakan pressure transient analysis agar dapat diketahui model, bentuk dan boundary reservoir sehingga reservoir tersebut dapat dikembangkan (Putranto, 2017).

III. PERMASALAHAN

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mengidentifikasi parameter-parameter reservoir yang berpengaruh terhadap produksi?
2. Bagaimana hasil pengolahan data pressure build up pada sumur tersebut?

3. Bagaimana hasil analisis kerusakan formasi pada sumur tersebut?
4. Berapakah nilai permeabilitas, dan flow efficiency pada sumur tersebut?

IV. METODOLOGI
Pressure Transient Analysis dilakukan pada sumur CV. Analisis yang dilakukan adalah Pressure Build Up dengan menggunakan metode Pressure derivative dan metode Horner. Analisis Pressure Build Up Test dilakukan dengan menggunakan software Ecrin v.4.02 dan spreadsheet. Analisis-analisis tersebut dilakukan dengan berbagai tahapan yang dapat dilihat pada diagram alir penelitian ini.
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Gambar 1 Diagram Alir

Tahapan pertama yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengumpulan data-data yang akan digunakan. Data-data utama yang dianalisis adalah data tekanan dan waktu serta data produksi yang meliputi laju alir produksi saat dilakukan tes. Kemudian dibutuhkan juga data-data seperti viskositas minyak, kompresibilitas batuan, faktor volume formasi minyak, tekanan reservoir, spesifik gravity minyak, data petrofisik dan data pendukung seperti porositas, ketebalan lapisan dan jari-jari sumur.
Analisis pressure build up yang dilakukan pada sumur CV menggunakan dua cara yaitu dengan menggunakan software dan perhitungan manual. Pada prinsipnya data tekanan, waktu dan laju alir diekstraksi ke dalam log scale yang akan menghasilkan. History Plot. History Plot dapat menginterpretasikan keadaan reservoir sebenarnya dengan memplot tekanan terhadap waktu dan laju alir terhadap waktu. Setelah mengetahui keadaan sebenarnya dari tekanan dan waktu sumur, dilakukan analisis dengan metode Horner Plot dan Derivative Plot. Prinsip kerja dari grafik horner yaitu dengan memplot nilai ( + ∆  )/∆   terhadap dan membuat grafik Horner dengan memplot nilai ∆t ∆P’ ( +∆t)/∆t terhadap ∆t serta memplot ∆P terhadap ∆te pada skala log. Analisis dengan menggunakan kedua metode tersebut menghasilkan parameter-parameter yang sudah ditentukan pada rumusan masalah. Selanjutnnya, interpretasi dari metode Horner dan derivative menentukan model yang di dalamnya terdapat parameter seperti wellbore model, reservoir model, dan batasan reservoir terhadap patahan yang dihasilkan dan dibandingkan dengan data dalam tekanan dan Bourdet derivative pada History Plot, log-log, dan plot semilog.
Analisis secara manual pada pressure build up terbagi dalam tiga segmentasi berbeda. Pertama, analisis di bagian early time, pada bagian ini lingkup analisis meliputi wellbore storage dan skin yang dihasilkan dari plot derivative
Dalam analisis pressure build up didasari teori yang dikenalkan oleh Horner yang disebut dengan prinsip superposisi. Ilustrasi yang terjadi berdasarkan prinsip superposisi ini dilihat dalam Gambar di bawah ini.

[image: ]
Gambar 2 Prinsip Superposisi
V. HASIL DAN ANALISIS
Dalam menganalisis pressure gradient pada uji pressure build up diperlukan data reservoir antara lain sifat fisik fluida, data petrofisik, data laju alir. Berikut ini adalah data reservoir yang akan digunakan dalam uji pressure build up test.

Tabel 1 Data Reservoir Sumur CV
	Data
	Nilai
	Satuan

	Temperatur
	307,2
	°F

	Reservoir
	
	

	
	
	

	SG Oil
	0,8468
	-

	API
	35,6
	-

	Viskositas Minyak (
	0,122
	cp

	µo )
	
	

	
	
	

	Faktor Volume
	2,89
	bbl/STB

	Formasi Minyak (Bo)
	
	

	
	
	

	Kompresibilitas Total
	0.000081
	psi-1

	(Ct)
	
	

	
	
	

	
	
	

	GOR
	2188
	Bbl/scf



Gambar di bawah ini merupakan interpretasi hasil dari type curve pressure derivative 
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Gambar 3 Type Curve Derivative

Hasil dari type curve di atas ditabulasi ke dalam tabel di bawah.

Tabel 2. Hasil Interprestasi Model Sumur CV
	Parameter
	Hasil

	Model Option
	Standard Model

	Wellbore Model
	Changing Storage

	Well Model
	Vertical

	Reservoir Model
	Homogeneous

	Boundary Model
	Parallel Faults

	Konstanta Wellbore Storage
	0,00587 bbl/psi

	Skin (s)
	7,35

	Permeability thickness (k.h)
	1180 md.ft

	Permeabilitaas (k)
	42,2 md

	Pi
	5137,11 psi

	∆Pskin
	517,61 psi



Gambar di bawah ini merupakan hasil analisis dengan metode Horner menggunakan spreadsheet.
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Gambar 4 Horner Plot

VI. PEMBAHASAN DAN DISKUSI
Dilihat dari Gambar 3 yang merupakan hasil type curve pressure derivative hasil analisis tersebut didapatkan model reservoir homogeneous dan boundary parallel faults. Pemilihan jenis reservoir didasarkan pada letak sumur CV yang berada pada formasi Talang Akar-2, serta lapisan produktif dari sumur CV meiliki kandungan sandstone yang tebal. Jenis wellbore storage pada early time dihasilkan tipe changing wellbore storage karena pada saat awal penutupan sumur terjadi kenaikan kompresibilitas gas yang mendominasi minyak, indikasi tersebut dapat terjadi dikarenakan jenis reservoir pada sumur AB merupakan volatile oil di mana minyak mudah berubah fasa dari liquid menjadi gas. Namun, setelah pola aliran fluida menjadi spherical menuju radial, keadaan wellbore storage mulai konstan.
Middle time region pada type curve derivativeI terjadi setelah berkahirnya efek wellbore storage dengan mengambil 1 hingga 1.5 cycle dari slope. Pada middle time region sudah memasuki rezim aliran radial. Pada saat inilah parameter-parameter seperti nilai permeabilitas, skin, penurunan tekanan yang disebabkan oleh skin (∆Pskin). Late time region pada type curve derivative yang terlihat pada Gambar 4.1 terjadi perubahan arah garis derivative dari middle time region, hal ini menunjukkan bahwa sumur yang diuji telah mencapai late time region yang mengindikasikan bahwa adanya boundary karena pada kurva garis melengkung ke atas. Dilihat dari basemap terdapat dua patahan di bagian kiri dan kanan sumur yang berarti batasan dari sumur tersebut adalah parallel faults. Berdasarkan kurva Horner Plot pada Gambar 4 didapatkan hasil dari kemiringan slope berupa parameter-parameter seperti nilai tekanan sebesar 5129 psi, nilai tekanan P1hr sebesar 4997 psi, nilai skin sebesar 7,21, nilai permeabilitas sebesar 42,38 mD, nilai ∆Pskin sebesar 507,8 psi, nilai pflow efficiency sebesar 0,518, nilai radius investigasi sebesar 1081,46 ft

VII. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis pressure build up yang telah dilakukan pada sumur CV, maka dapat diperoleh kesinpulan sebagai berikut. Initial Pressure yang didapatkan berdasarkan hasil analisis pressure derivative dengan software sebesar 5137,11 psi. Hasil analisis Type Curve Derivative sumur CV dengan software didapatkan model sumur vertical, dengan model reservoir Homogeneous, dan model Boundary Parallel Faults. Nilai transmisivitas yang didapat berdasarkan Type Curve Pressure Derivative sebesar 1180 mD.ft, nilai permeabilitas sebesar 42 mD dan nilai skin sbesar 7.35. Dikarenakan nilai skin yang positif, maka nilai tekanan mengalami perubahan yang diakibatkan skin berdasarkan analisis pressure derivative yaitu 517,61 psi. Nilai radius investigasi yang didapatkan dengan metode Horner dengan spreadsheet sebesar 1081,46 ft serta nilai Flow Efficiency yang didapatkan dengan metode yang sama yaitu 0,518 di mana dengan nilai tersebut sumur dikategorikan damaged karena nilai FE<1.
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